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ABSTRACT

Effects of lund upplicalions waste water of crude palm ofl factory on some nwirient Aveilable in soil aod nwoirlieit content
in palm il {1.5. Banuwsa and M.A. Pulungj: An experiment was aimed to stody the effect of waste water of crude palm
oil (CPO) factory on some nutrient available in soil and nutrient content in palm oil. The experiment was conducted
using a MmF[gluI}- randomized block design with six levels of waste water treatments (0, 250, 500, T50, 1.000, and
1.250 | tree” palm il) in three replications. The result showed that the evel 750 ] tree! of waste water treatment
have significant effects on increased of nutrient available in soil (M, P, K, Co, and Mg} including soil pH, but noc
stpnificant with level FAO00 and 1,250 1 trec”! except P. On the other hand, nutrient content in palm ofl (M, P, and K]

were 1101 gignificanty influenced by waste water ircatments.

Kepwards ; Muicicnl availalle, nuielent conlend, palm oil, wase wader

FENDAHULUAN

Dalam konscp pembangunan yang berwawasun
lingkunpan, suatuy kegiatan selain ditujukan vntuk
meningkatkan dampak positif {manfaat) jugs
diperlukan uwpaya untuk menekan dampak necgatif
yang timbul menjadi sekecil mungkin, Kegiatan
agroindustri akan memberikan  dampak  positif
maupun negatif seperti yang dilakukean aleh PT.
Tumaz Baru Lampung (FT. TBL) di Kecamatan
Terbanpgi Besar, Kabupaten Lampung Tengah,
Provinsi Lampung,  Perusahaan ini merupakan
salah safu asel daerah yang mampu memberikan
dampak positif dan dapat menunjang pecekonomian
daerah, terlchih pada cra otonomi daerah sear ind.
MNomun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa
kegiatan agroindustri tersebut juga menimbulkan
dampak negatif terhadap lingkungan akibat limbah
vang dihasilkan,

Kegiatan sgroindustri  PT. TBL  adalah
mengolah bahan baku tandan buah scpar kelapa
suwlt menjadi crwde pafm off (CPO).  Selain
menghasilkan CPO, juga menghasilkan limbah
berbentuk padat, cair, dan gas. Dari ketiga jenis
limbah tersebut, jenis limhah cair menempati porsi
vang terbesar dan bersifat  negatif, karena
berpotensi besar untuk mencemari lingkungan

khususnya badan air. Upaya yang telah dilakukan
aleh PT. TBL dalam mencegah tergadinyva
pencemaran linpkungan perairan adalab mengolah
limbah cair terlebill dahulu di dalam kolam-kolam
instalasi pengolehan aic limbah (IPAL) sebelum
dibuang ke peraimn emum.  Hal tersebut dilakukan
apar karakteristik limbah cair yang akan dibuang
memenuhi standar bake mutu limbah caic yang
ditetapkan dalam Swerat Keputusan Gubemnur
Provinst Lampung Mo, 17 Tahun 2006, Upaya
tersebut cukup elektil, namun demikian, di sisi lain
timbul masalah baru tentang penumpukan lumpur
(sludee) pada IFAL, yang pada gilitannya jupa akan
menjadi masalah tersendiri.

Untuk mengantisipasi timbulnya masalah dari
penanpanan limbah dolam IPAL, dan sekaligus
menjadi langkah pengolahan limbah yang lebih
terpade, maka diperlukan adanya agroteknologi
vang lebih baik dalam menangani limbah cair ini.
Salah saty wpaya yang dapat dilakukan adalah
melalol pemanfestan limbah cair untuk bidang
pertanian  melalui  faond  applifcation.  Menumt
Banuwa &f of, (20001); Banuwwa (2002}, Banuwa dan
Damai (2002); Pamin ef af (1986); dan Sinaga
{1993}, penggunaan limbali agroindustri untuk
budidaya lanaman perlanian merupakan salah satu
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alicrnatif untuk mengurangi penggunaan  pupuk
kimia {buatan), dapat mengurangi dampak negatit
limbah cair tersebut tethadap lingkungan perairan,
dan di sisi lain karcna limbah cair tersebul masih
banyak mengandung bahan organik schingea dapat
memperbaiki kondisi fisik, kimia, dan hiclogi
tanah. Selanjuinya Banuwa (2005), Banuwa (2006)
dan Sinaga {1993} menyatakan bahwa pemanfaatan
limbah cair pabrik minyak kelapa sawil (PMKS5)
selain dapat memperbaiki kualitas lahan perlanian,
jupa pada batas tertentu tidak mencemari tanah dan
air tanah, serta tidak berbahaya bagi tanaman,

Berdasarkan veaian di atas tampak  bahwa
limbah cair PMEKS sangat  potensial untuk
digunakan sebagai bahan penyubur tanah pertanian,
terutama  danah-tanaly  wang  miskin - hara,
sebapaimana banyak terdapat di Provinsi Lampurg.

Selanjutnya, apar pemanfaatan limbah cair
pada lahan-lahan pertamian melalui lawd application
dapat dilokukan sccara optimal maka penelitian
tentang pengarcuh takaran limbah cair pabrik minyak
kelapa sawit terhadop keterscdiman wnsur  hara
makro (M, P, K, Ca, dan Mg} di dalam tanah dan
kandungannya dalam tenaman kelapa sawit sangat
diperlukan.

Penelitian ini bortujusn uatuk  mengetabu
pengarubl pemberian limbeh cair PMKS ke areal
pertanaman  kelopa sawit terhadap ketersediaan
unsur hara makro dalam tanah den kandungannya
dalam tanaman kelapa sawit,

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanskan daei bulan Agustus
hingga Desember 2003 di lahan peckebunan kelapa
sawit milik PT Tunas Bary Lampung, Kecamatan
Terbanggibesar, Kabupaten Lampung Tengah,
Provinsi Lampung Analisis tanah dan jaringan
tanaman kelapa sawit dilakukan di Laboratoriui
Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian
Institul Pertanian Bogor (IPR), sedangkan analisis
Limbah cair PMKS dilakukan di Laboratorium
SEAMEC Biotrop Bopor. Bahan yang digunakan
dalam percobaan adalah limbali cair PMKS yang
berasal dari kolam akhir dari IPAL PT. TBL.

Percobaan disusun dalam rencangan kelompok
teracak sempuena (RKTS) dengan 6 perlakuan dan
3 ulangan. Sebagai perlakuan ada]ah 6 level dosis
litnbah cair PMKS yaitu : 0 | pohon™, 250 1 pnhun
1 500 1 pohon™, 750 | pohon™, 1.000 1 pohon™ dan
1.25[} | pohon™,
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Data yang diperoleh dianalisis dengen sidik
rapam, kesamaan ragam divji dengan Uji Bartlett,
kemenambahan data divji dengan Uji Tukey, dan
rata-rate nilai tengah diuji dengan Uji Beda Nyata
Terkexil (BNT) pada taraf nyata 5%,

Aplikasi limbah cair PMKS dilakukan denpgan
cara menyicamkan ke daecrah bokoran lanamdn
kelapa sawit yenp berumur 12 tabum, sccara
melingkar dengan jarak 3,5 meter, Limbah cair
vang dipunakan schapai perlakuan diambil dari
kolam akhir (kolam stabilisasi} IPAL PT. TBL.
Sebelum aplikasi, sampel limbal cair, tanab don
jaringan tanaman  kelapa sawit diambil secara
komposit wntuk dianalisis sebapai data awal
Setelah 4 bulan aplikasi limbah cair, sampe] tanah
dan jaringan tanaman (daun) kelapa sawit diambil
masing-masing sebanyak 18 sampel scsuai dengan
jumlah satuan percobaan, selanjutnya di analisis di
|aboratorium.

Pengumatar terhadap tunoh meliputi = pH
{[1;0), MN-total (Metode Kjcldhal), P-tersedia
{Metode P-Bray 1), K-tersedia, Ca, dan Mg
{Amonium Asetat pH 7.0}, Sedangkan techadap
jaringan daun tanaman meliputi: N, P, dan K.

Contoh tanah diambil secara komposit dari 3
titik pada kedalaman 0-20 cm disekitar hokoran
tanaman, Sedanpkan pengambilan contoh jaringan
daun tanaman kelapa sawit mengacu pada pedoman
teknis PTP X (Persero) (PTP X, 1993}, Jaringan
duun tanaman kelapa sawit yang diambil berasal
dari pelepah ke-17, pada 4 helai (2 helai dari bagian
kiri dan 2 helai dari bagian kanan} yang berada pada
titik pertemuan antara bagian datar dan bagian yang
lancip dari perrukaan atas pelepab. Kemudian dart
masing-masing sisi kiri dan kanan diombil sato
helai yang menghadap ke otas dan ke bawah,
Selanjutnya bagian helai doun yang diambil untuk
sampel adalah pada sepertign  bagian tengah
sepanjang  10-20 cm. Adespun metode analisis
kandungan unsur hara pada jaringan tanaman
kelapa sawit dengan menggunakan  metode
pengabuan kering, Hasil analisis tanaha dan limbah
cair awal disajikan pada Tabel 1 dan 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobasn menunjukkan bahwa pemberian
limbah cair PMKS mampu meningkatkan beberapa
sifat kimia tanah pada pertanaman kelapa sawitl
ditinjau dari nilai pll dan kadar unsur hara makn:r
tanaly yang meliputi N-total, P-terscdia, K, Ca’

dan Mg®' (Tabel 3}, tctapi pemberian l|m|:|al| cair
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Tabel 1, Sifat fisika dan kimia tanah Ultisols sebelum oplikasi limbah cair PMEKS.

Variabel Nilai Harkat *}
Sifat Fisika Tanah
Tekslur Lempuny Liot Berpasie
Pasir (%) 50,73
Liat (%) 33,50
Dby (%) 1517
Sifal Kimbn Toanods
pH 4,28 Sangat azam
C-Organik {g kg™ 14,1 Kendoh
M-Tolal {g kg™ 0.9 Sangat rendah
Pimgke') 25,07 Rendah
K {emol kg™ 0,54 Tinggi
Ca{cmaol kg''} 1,38 Sangat rendal
Mg (emol kg™ | 0 Sredonp

Keterangan : *) Kriteria berdasarkan TOR Survey Kepabilitas Tanah PET {1983)

Tabel 2. Karakteristik limbabh cair PMES

Variahel Milai
I 6,a3
C-Organik (mg L™ 072,15
M-Tatal qmg L 553,73
rfmgL'lj 137,10
K {mg L) 129750
Cafmg L'} 14,38
Mg (mg L) 350,50
BOD {me L 153,34
COD (g L) 1262 04
TS5 {mg L 3.182,50

PMKS tidak mempengaruhi kandungan N, P, dan K
jaringan tenaman kelapa sawit (Tabel 4),

Kemasaman {pH ) tanah l»:rtingjg:i yaitu 5,22
dicapui padn dosis 750 | pohon™ tetapi tidak
berbeda dengan dosis 1000 dan 1250 1 pohon™.
Ketersediaan N-iotal t::rtiniggi L8 g kg dicapai
pada dosis 750 | pohon” tewpi tidak berbeda
dengan dosis 500, 1.000 dun 1.250 | pohon™.
Selanjutnya ketersediasn P tertinggi sebesar 29, 37
mg kg' dicapai pada dosis 750 1 pohon™. K'
tertinggi sebesar 1,21 cmol kg dicapai pada dosis
1000 1 pehon™ tidak berbeda dengan dosis 750 dan
1.250 1 pohon™, Ca®" tertinggi schesar 3,34 emol
kg' dicapai pada dosis 750 | pohon™ yang tidak
berbedn dengan dosis 1.250 1 pohon”, Kemudian
Mg™ tertinggi sebesar 1,62 emal kg dicapai pada
dosis 1.250 | pohon™ yang tidak berbeda dengan
dosis 750 dan 1.000 | pohan™,

Berdasarkan wraian di atos tempak bahwa
pemberian limbah cair PMKS hanya mempengaruhi
sifat  kimia tanah. Hasil vang diperoleh
menunjukkan bahwa pemberian limbah cair PMES
nyata meningkatkan sifat kimia tanah yang ada,
MNamun antara dosis limbah cair PMKS 750 hingga
1.250 | pohon™ umumnya tidak menunjukkan
pengaruh yang berbeds kecuali pada ketersediaon P
Hasil ini mengindikasikan bahwa dosis 750 |
pohon™ secara  tekinis  cukup  efektif  wntuk
diterapkan, sedangkan dosis 1.000 dan 1.250 |
pohon” meskipun dapat diaplikasi tetapi kapasitas
tanah untuk depat menyerap limbah cair yang
diberikan memerlukan wakiu yang lebih lama, pada
kondisi ini diduga efektivilas dan efisicnsi aplikasi
limbah cair dengan dosis 1.000 dan 1.250 | pohon™
menjadi berkurang karena curah hujan sangat tingg
{selama 4 bulan penclitian curah hujan yang tedadi
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Tabel 3. Pengaruh limbah eair PMKS terhadap pH, ketersediaan M-lotal, P-tersedia, K',

Ca®', dan Mg™",

Perlakuan M-tolal  P-tersedia K* Ca® Mg
(| pohon™} pH (phe')  (mpkiel) (rmeemee—e- emol kg cemme—- )
LI 4284 09a 2507 a 0,9 he 1,38 a [06 a
250 4,79 b 10a 52.13¢ 0,09 a |, 86 a 1,22 a
50101 4,77 b 1.3 ub 26,57ah 0,75ab 1,56 2 1,37 a
750 522¢ 1,8 b 15434 1240 334h 155k
1000 5.0 be 1,3 ub 44,63 b 1,21 d 186 & 1,44 ab
1.250 5,07 b 1,5 ab 40,67abc 1,00 cd 225 uh 1,62 b

Keterangan : Anpka yang diikuti aleb huruf yang sami secaen vertikal tidak berbeda pada

taraf nyata § % berdasurkan uji BRT

‘'abel 4. Pengaruh pemberian limbah cair PMKS terhadap kandungan N, P, dan K tanaman

kelapa sawil

Perlakuwi [ & B
{1 pohioa™) ! & )

0 234a 0,184 L46a
250 2498 0,144 47 a
A0 244 u 0.l6a 1,50 @
750 2,51 a 0,150 1494
[000 2458 153 L
1.250 248 4 0,16 a 1,532

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huref yang suma secara vertikal tidak berbeda pada tarafl

weula § % berdasarkan uji BNT.

sebanyak 9351 mm), sehingga umunm}m tidak
berbeda dengan dosis 750 L pohon™. Meskipun
demikign hasil percobaan di atas menunjukkan
bahwa pemherm.n limhah cair PMKS mulai dosis
750 L pohon! mampu meningkatkan kualitas
beberapa sifat kimia tanah, Hasil ini menunjukkan
bahwa limbah cair selain sccara lanpsung dapat
menyumbang unsur hara dan pH tanah (Tabel 23.
Juga secara tidak langsung dapat menyumbangkan
unsur hara tanah melalui proses mineralisasi dari
bahan organik yang telah mengalami dekomposisi.
Akibat pemberian limbah cair, pH tanah
meningkat. Hal ini dapat terjadi karena dalam
pengolahan limbah cair pada IPAL kolam limbah
diberikan kapur seperti Ca{OH);. Berdasarkan
perlakuan ini divakini pemberian limbah cair
mampu meningkatkan pH tansh.  Selanjutnya,

Tabel 2 menunjukkan bahwa limbah cair PMKS
seloin  masih  mengandung  unsur hara,  juga
menpandung bahan nrgnmh; vang cukup tinggi {C-
ﬂr&,umk 3.072,15 me 1" setara d::ng_an 23 kg
pohan”'  pada dnsns 750 1 pohon). Selanjuinya
bahan organik yang berasal dari limbah cair PMES
terscbut skan mempengaruhi kegemburan tanah,
daya simpan air, dan aktivitas mikroorganisme
tunali, sehingga dapat menciptakan lingkungan
tumbuh yang lebih baik bagi tanaman kelapa sawit,

Secara  tidak langsung bahan orgamik  akan
mempengaruhi  kondisi  tanah  melalui  tahap
dekomposisi  oleh  organisme  tanah.  Menurut

Buckman dan Brady (1982); Soepardi (1983); dan
Hakim et i (1986), dalam proses dekomposisi ini,
terjadi reaksi (1) oksidasi cnzimatik dengan CO
dan air, dengan hasil utama adalah panas, (2} reaksi



spesifik pembebasan danfatan immobilisasi unsur
csensial seperti N, P, §, dan lain-lain, dan {3}
sinesis dari bshan resisten hancuran  menjadi
bentuk  senyawa  baru, Reaksi  sederhana
dekampaszisi bahan organik adalah seliaered berilyt |
Senyawa mengandung C dan H + Oy o™ CO;
+2 HaO + energi

Lebilh lanjut Buckman dan Brady (1982
Soepardi (1983).  dan Hakim e of. (19%6),
menjelaskan  bahwa dekomposisi protein  sefain
menghasilkan €Oy dean HaO jugas menghasilkan
amida, asam amino, amonium dan nitrut, Sebagian
N ini  digunakan schagai pembentuk  tubuh
organisme tanah, schagian lagi bercaksi dengan
lignin dan senyawa resisten lainnys membentuk
koloid humus,  Koloid humuos ini memiliki
kemampuan menjerap kation/mengkhelat jon-ion
logam seperti Fe dan Al melalui muatan nepatifitya
vang berasal dori pupus karboksil (- COOH) dan
fenolik («<”—>- OH).  Selanjulnya perombakan
bahan orgenik tersebut oleh organisme tanal akan
menghasilkan ; Karbon {CCy, COyY, HCOy, CH,,
C), Mitrogen (NHy, NOy', N0y, Suliur (S, H.S,
S0y%, 50y, Fosfor (H;PO,, HPGY), K', Ca®,
Mg™, H:0, Oy, H', OH dan lain-lain. Berdasarkan
uraian ini maka pemberian limbak cair PMKS mulai
dosis 750 1 pohon™, mampu meningkatkan beberapa
sifat kimia tanah, khususnya pH, N, P, K, Ca, dan
Me.

Berbeda dengan kandungan unsur haca dalam
tuneh, pemberian limbah cair PMKS hingga dosis
1250 L pohon”, belum mampt meningkatkan
kandungan ™, F, dan K pada jacingan tanaman
kelapa sawit. Tiduk meningkotnye kandungan N, P,
dan K pada jaringan toneman kelapa sawit ini
memberikan  indikosi bahwa pemupukan dengan
menggunakan limbab cair memiliki efektivitas yanp
masih rendah. Hal ini diduga karcna  wakiy
pemberian limbah cair PMKS pada areal percobaan
masih terlalu singkat yaitu sekitar 4 bulan, sehingga
petlakuan yang diberikan belum  menghasilkan
pengaruh  yang  signifikan  terhadap perubahan
kandungan N, P, dan K tanaman kelapa sawit. Hal
ini diperkuat oleh hasil penelitian Mahi er ol
(2002), dan Widhiastuti (2001), vang menyatakan
batwa pengaruh sipnifikan pemberian limbhah cair
PMKS baik terhadop kualitas fanal, tansman, air
tanah, dan produksi tanaman kelopa sawit minimal
7-11 bulan setelah dilakukan aplikesi. Selanjutnya
bila ditinjos dari aspek kecukupan kodir hars
lunaman, tampak bahwa N dan P belum cukup,
sedangkan K telah berada di atas keoukupan.
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standar kecukupan kadar hara pada tanaman kelapa
sawit dewasa menurut Joncs, Wolf, dan  Mills
(1991} adalah sebagai berikut @ N (2,7-2,8 %), P
(0L 1B-0,19 %), dan K (= 13 %). Berdasarkan
ketidakcukupan kadar hara ™ dan P tanaman in,
seharusnyn serapan anaman terhadap unsur N dan
P terus meningkal dengan semakin meingkatnya
dosis, tetapi karena waktu terlalu singket sehingga
cfektivitas pemberian limbah coir masih rendah,
Disisi lain kadar K tanaman teleh cukup, sehingea
peningkatan pemberian limbhah cair PMES tidak
mempengarehi kerapaan kadar K tanaman kelapa
sawit,

Disisi lain karcna sebagian wnsur hara N, P,
dan K hasil dekomposisi bahan organik yang ada
sementara  waktn  masih  dimanfaatkan  olels
mikroorganisme tanah (Socepardi, 1983), maka
serapan unsur-unsur hara derscbut oleh jeringan
tanaman kelapa sawit masih tctap sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukaen,
muka dapat disimpulken: bahwa Pemberian limhah
cair PMKS nyata meningkatkan pll tanah dan
ketersediaan wnsur hara N, P, K, Ca, dan Mg tanah,
tetapi belum mampu meningkatkon kandungan N,P,
dan K pads tanaman kelapa sawit, dan pemberian
limbah cair PMES dengan dosis 750 | pohon™ tidak
berbeda dengan dosis 1000 dan 1,250 1 pohon™
dalsm meningkatkan pH dan ketersediaan unsur
hara N, K, Ca, dan Mg tanah,
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